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ARTICLE INFORMATION ABSTRACT

Tembakau merupakan salah satu jenis komoditas perkebunan yang
permintaannya tinggi. Tingginya permintaan tembakau linier dengan
tingginya permintaan rokok karena sebagian besar tembakau
dipasokkan pada industri rokok yang permintaannya selalu tinggi.
Industri rokok merupakan salah satu bagain hilir dari rantai pasok
tembakau. Rantai pasok tembakau terdiri dari petani tembakau, supplier
bahan untuk tanam dan produksi tembakau, pengepul,agen,dan industri
rokok. Permasalahan yang terjadi dalam industri rokok adalah
kegagalan dalam memenuhi permintaan dan turunnya keuntungan yang
diperoleh dikarenakan turunnya harga jual tambakau. Penelitian ini
melakukan kajian untuk menganalisis risiko yang menyebabkan tidak
terpenuhinya permintaan dan turunnya keuntungan yang diperoleh
melalui analisis risiko pada rantai pasok tembakau. Identifikasi risiko
pada rantai pasok tembakau dengan menentukan terlebih dahulu sumber
risikonya yang didasarkan pada model SCOR yang terdiri atas Plan,
Source, Make, Deliver dan Return. Kelima elemen tersebut dijadikan
sebagai sumber risiko yang kemudian dari sumber risiko (risk identity)
tersebut dianalisis kejadian risiko (risk event) beserta dampaknya.
Tahapan selanjutnya adalah penilaian risiko dari terhdap kemungkinan
terjadi risiko tersebut beserta dampak yang diakibatkan.
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tersebut berdampak pada tingginya permintaan terhadap
tembakau karena tembakau merupakan bahan dasar pada
produksi rokok.

PENDAHULUAN

Saat ini jumlah perokok di dunia telah mencapai 1,2
miliar, dan 800 juta di antaranya berada di negara
berkembang. Menurut data WHO, Indonesia merupakan
negara ketiga dengan jumlah perokok terbanyak di dunia
setelah China dan India. (Kemenkes, 2015). Dalam 10 tahun
terakhir, jumlah perokok di Indonesia bertambah hingga 8
juta orang, hal ini berdasarkan hasil Global Survey on Adult
Tobacco atau GATS 2021 yang diterbitkan olen Kementerian
Kesehatan Republik Indonesia. Tingginya angka perokok di
Indonesia secara tidak langsung meningkatkan permintaan
produksi pada industri rokok.

Indonesia sendiri  merupakan produsen tembakau
terbesar keenam setelah China, Brazil, India, Amerika
Serikat dan Malawi, dengan total produksi 136.000 ton atau
sekitar 1,91% dari total produksi tembakau dunia. Tiga
negara penghasil tembakau terbesar adalah Jawa Timur,
Nusa Tenggara Barat, dan Jawa Tengah. (Kemenkes, 2018).
Jumlah yang tidak sedikit sehingga dapat meningkatkan
pesatnya permintaan konsumen pada industri rokok. Hal
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Dengan peningkatan pesat dalam permintaan konsumen
dan beberapa kemungkinan gangguan dalam proses pasokan,
manajemen rantai pasokan sangat penting untuk
mengadaptasi lingkungan bisnis yang ada. (Fanulene, TD,
Dwi Soediantono, 2022). Rantai pasokan adalah sistem
organisasi di mana peran dan aktivitas yang berbeda
termasuk informasi, dana, dan sumber daya lainnya saling
bergantung dalam pergerakan produk atau layanan dari
pemasok kepada pelanggan. Jadi, secara umum manajemen
rantai pasokan adalah fungsi yang terintegrasi dan memiliki
tanggung jawab utama untuk menghubungkan bisnis utama
dan fungsi proses bisnis di dalam dan di seluruh perusahaan
untuk mencapai model bisnis bisnis yang kohesif dan efisien.
(Pradana et al, 2018). Rantai pasok tembakau adalah suatu
sistem yang terdiri dari berbagai aktivitas dalam proses
pengadaan atau pengiriman produk tembakau atau dapat
didefinisikan sebagai perpindahan tembakau dari penyedia
layanan ke pelanggan. Model SCOR disusun berdasarkan
enam proses manajemen yaitu Plan, Source, Make, Deliver,
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dan Return. Di dalam setiap komponennya terdapat aktor-
aktor yang berperan penting dalam proses rantai pasok.

Pentingnya rantai pasok management, setiap manajer
dalam  sebuah  organisasi  bisnis harus  mampu
mengimplementasikan perencanaan, pengimplementasian,
pengendalian dan manajemen risiko dari proses rantai pasok
management. Manajemen risiko rantai pasokan merupakan
masalah penting dan memerlukan perhatian serius dari para
manajer. Secara umum, kinerja rantai pasokan berkaitan
dengan keandalan, kecepatan respons, akurasi pasokan,
akurasi eksekusi, fleksibilitas, biaya, dan akurasi waktu
aktivitas logistik.

Setiap proses dalam rantai pasok berpotensi berisiko.
Manajemen risiko perencanaan rantai pasokan mencakup
proses  pengidentifikasian,  pengkoordinasian,  dan
pengelolaan risiko rantai pasok. Risiko rantai pasokan
didefinisikan sebagai segala ketidakpastian yang dapat
berdampak negatif terhadap performa organisasi. (Zaroni,
2015). Untuk dapat mengelola risiko yang melekat dalam
rantai pasokan tembakau, perlu untuk mengenali berbagai
jenis risiko yang dihadapi di seluruh rantai pasokan
tembakau. Untuk itu perlu dilakukan analisis terhadap risiko-
risiko tersebut agar dapat diketahui besarnya dampak yang
ditimbulkan oleh risiko-risiko tersebut. Penelitian ini
bertujuan untuk analisa dan mitigasi risiko pada rantai pasok
tembakau yang berisiko yang mempengaruhi pemenuhan
permintaan dan turunnya harga tembakau..

METODE

Tahapan penelitian disajikan dalam Gambar 1 yang
menjelaskan terkait tahapan yang dilaksanakan dalam
penelitian ini yang meliputi:

1. Studi pendahuluan dan pengumpulan data, yaitu
survey lapangan yang ditujukan untuk mengetahui
gambaran umum rantai pasok tembakau serta studi
literatur  terkait risiko, rantai pasok dan
perkembangan budidaya tembakau. Setelah itu
dilakukan pengumpulan data di lapangan melalui

Pemetaan rantai pasok, yaitu breakdown aktivitas
dalam rantai pasok berdasarkan model SCOR
(plan, source, make, delivery dan return)
Penilaian risiko, yaitu identifikasi sumber risiko,
kejadian risiko beserta dampaknya, proses
penilaian kemungkinan terjadinya risiko serta nilai
dampak yang diakibatkan yang kemudian dihitung
skor risikonya. Acuan penilaian kemungkinan
terjadinya risiko disajikan dalam Tabel 1 serta
acuan penilaian dampak

Mulai

Studi Pend dan P lan Data

- p

I Studi Lapangan dan Studi Literatur |

| Wawancara |

!

Pemetaan Supply Chain

‘ Identifikasi struktur dan proses Supply Chain ‘

I Identifikasi sub-proses |

l

Penilaian Risiko

| Identifikasi sumber risiko. kejadian risiko, dampak |

I Penilaian kemungkinan kejadian risiko dan dampak ‘

I Perankingan risiko berdasarkan nilai risiko l

Gambar 1. Metodologi penelitian

wawancara.
Tabel 1. Pemberian Skor Likelihood
Skor Likelihood Peluang atau kemungkma‘n‘terj adinya satu peristiwa

berisiko

9 atau 10 Hampir pasti akan terjadi, peluang 90-100%

7 atau 8 Akan terjadi, peluang sekitar 70-80%
5 atau 6 Mungkin terjadi atau tidak terjadi, peluang 50%
3 atau 4 Sangat mungkin tidak terjadi, peluang 30-40%
1 atau 2 Hampir pasti tidak terjadi, peluang 10-20%

Sumber: Gasperz, 2012.
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Tabel 2. Pemberian Skor Impact (1)

Skor Impact (1)

Pengaruh terhadap aspek

Jadwal

Biava

Dampak

Berpengaruh besar
terhadap milestone dan

Meningkatkan total biaya

Berdampak pada produk

ataull i besardari20%  lebih besar dari 20% akhir atau suatu item tidak
; . dapat digunakan lagi.
jalur kritis
Berpengaruh besar
terhadap milestone dan  Meningkatkan total biaya Berf:l_ampak padal pmdl.lk
7 atau & . 0 Ao . o/ ) akhir atau suatu item tidak
sekitar 10%-20% sekitar 10%- 20% dapat disunakan lagi
terhadap jalur kritis pat dig el
Berdampak pada produk
. akhir atau suatu item yang
B:, me'E‘amh SEk'tE!r ~ Meningkatkan biaya total membutuhkan persetujuan
5 atau 6 5%-10% terhadap jalur  ens A p .
kritis provek sekita 5%-10% klien atau pelanggan
apakah mau menerima atau
tidak produk itu.
Berdampak pada produk
akhir atau suatu item yang
Berpengaruh lebih Meningkatkan biaya total Czlr{;elzl:']::::t:j?;ilhlgﬂﬁk
3 atau 4 kecil dar1 5% terhadap  provek lebih kecil dari P J pIhe
. . o internal perusahaan untuk
jalur kritis 5% .
menyerahkan produk itu
kepada klien atau
pelanggan.
- s . Tidak berdampak pada
| atau 2 l'dak berpengaruh lNdak meningkatkan produk akhir atau suatu

terhadap jalur kritis

biaya total proyek

item

Sumber: Gasperz, 2012.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Identifikasi risiko yang terjadi didasarkan pada studi
literature yang ditujukan untuk penguatan konsep rantai
pasok serta didasarkan pada hasil observasi lapangan dan
wawancara pada pihak yang terlibat pada sistem rantai pasok
tembakau. Sistem rantai pasok tembakau di breakdown
berasarkan model SCOR vyaitu plan, source, make, deliver,
dan return. Proses identifikasi risiko dilakukan pada kelima
proses tersebut. Penjelasan dari kelima proses tersebut adalah
sebagai berikut.

1.  Plan merupakan aktifitas perencanaan pada petani
terkait segala aktifitas dalam rantai pasok yang meliputi
perencanaan sebelum tanam tembakau, waktu tanam,
dan pengolahan hasil tanaman tembakau, perencanaan
pengiriman tembakau ke industry jika langsung
berhubungan dengan industry atau dengan pengepul.

2. Source merupakan aktifitas yang berhubungan dengan
pemasok yang meliputi pemasok pupuk dan bahan
pendukung lainnya.

3. Make merupakan aktifitas budidaya tembakau oleh
petani tembakau terkait aktifitas tanam tembakau dan
pengolahan hasil tembakau.

4.  Deliver merupakan aktifitas distribusi hasil budidaya
tembakau kepada industry rokok secara langsung atau
melalui pengepul atau agen.

5. Return merupakan aktifitas pengembalian hasil
budidaya tembakau ketika tidak sesuai dengan
kesepakatan yang telah dibuat.

Identifikasi risiko dilakukan berdasarkan sumber risiko yang

telah ditetapkan yaitu aktifitas model SCOR, identifikasi

kejadian risiko pada tiap aktifitas tersebut serta identifikasi
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dampak yang diakibatkan pada tiap kejadian risiko tersebut.
Hasil identifikasi risiko disajikan dalam Tabel 3. Tahapan
selanjutnya adalah penilaian risiko terhadap peluang
terjadinya risiko serta penilaian terhadap besarnya dampak
yang diakibatkan kemudian ditentukan nilai risiko
berdasarkan hasil perkalian peluang risiko dan nilai dampak
risiko tersebut. Hasil penilaian risiko disajikan dalam Tabel
4. Penentuan prioritas hasil penilaian dilakukan pada tahap
berikutnya yang ditujukan untuk memberikan informasi
risiko yang mempunyai nilai paling tinggi untuk selanjutnya
bisa dijadikan sebagai acuan tindakan dalam meminimasi
risiko yang terjadi. Hasil penentuan peringkat risiko tersebut
disajikan dalam Gambar 2. Berdasarkan hasil penentuan
prioritas, risiko terkait aktivitas pengiriman rata rata
memberikan risiko paling tinggi pada kejadian turunnya
harga tembakau.
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Tabel 3. Hasil identifikasi Risiko pada Rantai Pasok Tembakau

Sumber .o - - ; ol

Risiko Kejadian Risiko Dampak vang diakibatkan
Kesalahan estimasi pada .

. Kekurangan pupuk mempengaruhi pertumbuhan
perencanaan ketersediaan pupuk

. tembalkau
dan nutrisi
Kegagalan dalam pengendalian p _ . .
eluang bibit atau tembakau terkena hama tinggi
hama pada saat tanam
Kegagalan dalam pengendalian kualitas butiran bibit yang tidak tumbuh
plan tembakau pada proses tanam yang
Ket1§aksesua1an perencanaan Naiknya biava operasional sehingga berdampal
rantai pasok dengan rencana y - .
pada penurunan keuntungan petani
keuangan
Kehdflaksesuman perencanaan Kegagalan dalam memenuhi permintaan industri
kapasitas tanam dan produksi
rokok
tembalau
kurangnva ketersediaan pupuk sehingga
Kelangkaan pupuk bersubsidi berdampak menurunnya kualitas tembakau
seperti bibit jadi kering dan layu

soutee Pemilihan pemasok tidak ada Peluang mendapatkan pupuk pilihan kecil
Perjanjian kontrak dengan . . .
pemasok belum ada Peluang tidak mendapatkan pupuk murah tinggi
Adanya hama dan penvyakit Tembakau rusak karena hama atau penvakit

Iklim atau cuaca vang tidak pasti seperti
intensitas curah hujan vang tidak pasti atau cuaca
Ketidakpastian cuaca dan iklim vang ekstrem seperti curah hujan tinggi vang
dapat menyebabkan tembakau mati serta
mempengaruhi kelembapan lahan
Kurangnya pengairan pada .

Make tanaman tembakau Kualitas pertumbuhan tembakau menurun
Jumlah hasil produksi tembakau Kegagalan memenuhi permintaan industri rokok
menurun atau customer vang lain
Keterlambatan penjadwalan tanam .
dan produksi tembakau kegagalan dalam memenuhi target
Ketidakpastian kualitas tembakaun penurunan kualitas produk selama proses

berlangsung
Turunnya harga tembakan turunnya pendapatan petani
Tl.dak_. adanya kfjntra%cl dengap terjadinya permainan harga tembakau oleh
mitra/pengepul/agen/industri " hengeoul dan eudan
rokok pengep g g
Tingginya biaya transportasi Menurunnya keuntungan yang diperoleh
.. o . . Petani menjual tembakau melalui
Minimnya wawasan petani terkait . . . .
. . pengepul/bandol sehingga rantai pasok semakin
Deliver tata cara penjualan langsung ke ) ) . )
industri rokok panjang dan keuntungan vang didapat petani
minim
walktu tunggu vang lama pada keterlambatan pengiriman produk ke industri
gudang perwakilan pengguna
komunikasi/informasi/pemasaran tidak efektifnyva komunikasi dan informasi antar
belum menggunalkan IT belum ada pengguna dalam rantai pasok
Minimnya wawasan petani dalam Tembakau dikembalikan oleh industri
R penentuan grade tembakan rokok/agen
eturn

Menurunnya kualitas tembakau
karena proses pengiriman

Tembakau dikembalikan oleh industri
rokok/agen

Rosyida dkk
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Tabel 4. Penilaian Risiko

Nilai
Sumber Kejadian Risiko Likelihood (L) Impact @) Risiko
Risiko
(LxT)
Kesalahan estimasi pada
perencanaan ketersediaan pupuk 6 5 30
dan nutrisi (R1)
Kegagalan dalam pengendalian g g 64
hama pada saat tanam (R2)
Kegagalan dalam pengendalian g g 64
plan tembakau pada proses tanam (R3)
Ketidaksesuaian perencanaan
rantai pasok dengan rencana 7 7 49
keuangan (R4)
Ketidaksesuaian perencanaan
kapasitas tanam dan produksi 7 7 49
tembakaun (R5)
Kelangkaan pupuk bersubsidi (R6) 5 8 40
Pemilihan pemasok tidak ada (R7) 5 4 20
source —
Perjanjian kontrak dengan 5 3 15
pemasok belum ada (R8)
Adanya hama dan penyakit (R9) 6 8 48
Ketidakpastian cuaca dan iklim
(R10) 6 8 48
Kurangnva pengairan pada 4 - 28
tanaman tembakau (R11) <
Make Jumlah hasil produksi tembalkau 5 - 35
menurun (R12)
Keterlambatan penjadwalan tanam 4 - 28
dan produksi tembakau (R13) -
Ketidakpastian kualitas tembakau 6 6 36
(R14)
Turunnya harga tembakau (R15) 8 8 64
Tidak adanya kontrak dengan
mitra/pengepul/agen/industri 8 8 64
rokok (R16)
Tingginva biava transportasi (R17) 8 8 64
Minimnya wawasan petani terkait
. tata cara penjualan langsung ke 8 8 64
Deliver | . dustri rokok (R18)
waktu tunggu vang lama pada 4 4 16
gudang perwakilan (R19)
komunikasi/informasi/pemasaran
belum menggunakan IT belum ada 4 7 28
(R20)
Minimnya wawasan petani dalam - 3 56
penentuan grade tembakau (R21)
Return -
Menurunnva kuvalitas tembakau -
y .. 4 7 28
karena proses pengiriman (R22

https://doi.org/10.36815/jurva.v2i1.2084
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Prioritas Risiko

1
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EHFR? WRI mR1ZmRl mRI11
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Gambar 2. Prioritas Risiko Berdasarkan Hasil Skor Risiko

SIMPULAN

Hasil identifikasi risiko didapat bahwa risiko ada 22
kejadian risiko yang di breakdown berdasarkan hasil
pemetaan aktifitas pada rantai pasok yaitu model SCOR yang
terdiri dari plan, source, make, deliver dan return. Rincian
kejadian risiko dari masing masing aktifitas rantai pasok
tersebut yaitu; plan terdiri atas 5 risiko, source 3 risiko, make
7 risiko, deliver 5 risiko dan return 2 risiko. Hasil penilaian
risiko didapatkan bahwa sebagian risiko dari aktifitas plan
dan deliver mempunyai skor tertinggi yang artinya pada
prioritas risiko menjadi urutan awal. Hasil tersebut
merekomendasikan bahwa untuk mengurangi risiko turunnya
harga maka prioritas tindakan adalah pada kejadian risiko
kontrak antara petani dengan industri rokok karena
dimungkinkan untuk memperpendek rantai pasok, optimasi
perencanaan transportasi untuk menurunkan biaya
transportasi serta perencanaan pengendalian hama sehingga
meminimasi kegagalan. Kajian ini masih terbatas pada
penilaian risiko saja, perlu dilanjutkan terkait mitigasi risiko
dan evaluasi risiko.
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